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Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa
pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar yang dilaksanakan sebagian besar masih
berpusat pada guru. Siswa hanya berperan pasif mendengarkan penjelasan guru sehingga
suasana kelas menjadi tidak aktif dan membosankan. Hal tersebut terlihat dalam kemampuan
siswa dalam memahami materi yang sudah disampaikan oleh guru belum maksimal.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana kemampuan siswa dalam
menentukan jaring-jaring balok dan kubus sebelum diberikan model RME didukung dengan
media tiga dimensi pada siswa kelas IV SDN 3 Samar?(2) Bagaimana kemampuan siswa
dalam menentukan jaring-jaring balok dan kubus sesudah diberikan model RME didukung
media tiga dimensi pada kelas IV SDN 1 Samar?(3)Adakah perbedaan kemampuan dalam
menentukan jarring-jaring balok dan kubus sebelum diberikan model RME didukung dengan
media tiga dimensi dan sesudah diberikan model RME didukung dengan media tiga dimensi?

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian Pretest-posttes Control Group Design
dengan pendekatan penelitian kuantitatif. Subyek penelitian yaitu, seluruh siswa kelas 1V
SDN 1 dan 3 Samar Kec, Pagerwojo Kab. Tulungagung yang berjumlah 40 siswa. Penelitian
ini dilakukan pada dua kelas yaitu kelas IV SDN 1 Samar sebagai kelas eksperimen dengan
sesudah diberikan model RME didukung media tiga dimensi dan kelas IV SDN 3 Samar
sebagai kelas kontrol sebelum diberikan model RME didukung media tiga dimensi dalam
menentukan jaring-jaring balok dan kubus.

Berdasarkan hasil analis data dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : (1)
Sebelum diberikan model RME didukung media tiga dimensi sangat berpengaruh signifikan
terhadap kemampuan menentukan jaring-jaring balok dan kubus, hal ini tebukti dari nilai
thitng (6.307)>twaner (0.575) pada taraf signifikan 1%. (2) Sesudah diberikan model RME
didukung media tiga dimensi berpengaruh sangat signifikan terhadap kemampuan
menentukan jaring-jaring balok dan kubus, hal ini tebukti dari nilai thiung (10.327)>trapel
(0,575) pada taraf signifikan1%. (3) Terdapat perbedaan pengaruh sangat signifikan sesudah
diberikanya model RME didukung media tiga dimensi dibandingkan sebelum diberikanya
model RME didukung media tiga dimensi dalam kemampuan menentukan jaring-jaring balok
dan kubus pada siswa kelas IV SDN 1 dan 3 Samar Kecamatan Pagerwojo Kabupaten
Tulungagungng. Hal ini terbukti dari nilaithiung (6.487) >twaper (0.413) padataraf signifikan
1%.

Kata Kunci : Model RME (Realistic Matematic Education) didukung dengan media tiga
dimensi, menentukan jaring-jaring balok dan kubus.
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|. LATAR BELAKANG

Pendidikan adalah upaya sadar yang
dilakukan agar peserta didik atau siswa
dapat mencapai tujuan tertentu yaitu tujuan
pendidikan yang telah ditentukan, maka
diperlukan wahana yang dapat
digambarkan sebagai kendaraan.
Pendidikan adalah proses sebuah sistem
yang didalamnya mencakup sarana,
prasarana, guru, dan murid, kurikulum dan
lain-lain. Unsur ini saling berkaitan dan

mempengaruhi.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat
diketahui bahwa pendidikan adalah hal
yang sangat penting bagi kehidupan
bangsa. Melalui pendidikan seseorang
dapat belajar dan mengubah diri menjadi
lebih baik, contohnya melalui pendidikan

siswa dari yang belum tau menjadi tahu.

Kata ‘“Pembelajaran” diartikan sebagai
“suatu usaha yang disengaja, bertujuan,
dan terkendali agar orang lain belajar atau
terjadi perubahan yang relatif menetap
pada diri orang lain”. Yusuf Hadi Miarso

dalam Martinis Yamin (2013: 15).

Sehingga pembelajaran sangat
berpengaruh  terhadap siswa. Guru
seharusnya lebih memahami karakteristik
siswa dan juga harus mengetahui
kemampuan  siswa dalam  proses

pembelajaran. Agar proses pembelajaran
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berjalan  lancar, guru  hendaknya
menerapkan pembelajaran yang sesuai
kebutuhan siswa, salah satunya dengan

menerapkan model pembelajaran.

Guru boleh

pembelajaran yang sesuai dan efisien

memilih model

untuk mencapai tujuan pendidikannya.
Model pembelajaran dapat diterapkan pada
semua mata pelajaran salah satunya mata
Matematika

pelajaran matematika.

merupakan  ilmu  yang  mendasari
perkembangan teknologi modern, yang
mempunyai  peranan  penting  bagi
kemajuan perkembangan pendidikan. Oleh
karena itu, mata pelajaran matematika
merupakan mata pelajaran yang diberikan
pada setiap jenjang pendidikan dari mulai
pendidikan dasar sampai perguruan tinggi.
Untuk menunjang keberhasilan
pembelajaran matematika khususnya pada
jenjang pendidikan sekolah dasar maka
selain menggunakan model pembelajaran
yang tepat juga dapat didukung dengan
media pembelajaran yang inovatif. Media
pembelajaran dapat membantu siswa
dalam mencerna informasi yang diberikan
oleh guru sehingga siswa lebih cepat
memahami materi yang disampaikan oleh
guru. Dengan demikian dapat mendukung
tercapinya tujuan pembelajaran yang telah

ditetapkan.
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Kenyataan di SD Negeri Samar Kec.
Pagerwojo Kab. Tulungagung tepatnya
pada kelas IV masih banyak siswa yang
belum memahami materi, Kkhususnya
dalam menentukan jaring-jaring balok dan
kubus. Hal tersebut dibuktikan ketika
siswa diberi soal, masih banyak siswa
yang tidak dapat mengerjakan soal tersebut
dan siswa masih cenderung bertanya terus
kepada guru karena mereka masih belum
paham tentang apa yang disampaikan oleh
guru. Padahal seharusnya siswa mampu
untuk mengerjakannya karena materi
tersebut dekat dengan lingkungan sehari-
hari siswa. Karena kebanyakan guru itu
lebih  menerangkan secara lisan tanpa
menggunakan media yang menunjang
penjelasan guru, sehingga siswa cenderung
bosan dalam proses pembelajaran, selain
itu siswa kurang kreatif sehingga proses
pembelajaran kurang efektif dan tujuan
pembelajaranpun tidak dapat tercapai
dengan maksimal. Untuk mengatasi hal
tersebut guru dapat menerapkan model
pembelajaran yang tepat, salah satunya
yaitu model pembelajaran RME (Realistic
Mathematics Education). Realistic
Mathematics Education sebagai salah satu
paradigma dalam pembelajaran
matematika, telah banyak mempengaruhi
program pembelajaran matematika di
kelas, pendekatan realistic  sangat
memperhatikan  aspek-aspek informal,

kemudian mencari  jembatan  untuk
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mengantarkan pemahaman siswa pada

matematika formal.

Kata “mathematics informal dan formal”
diartikan sebagai “mengistilahkan informal
mathematics sebagai horizontal
mathematization sedangkan matematika
formal sebagai vertical mathematization”.
De Lange dalam buku Erna Suangsih dan

Tiurlina (2006:134).

Menurut Treffers dan Goffree dalam
buku Erna Suangsih dan Tiurlina (2006;
134):

Dalam proses pematematikaan Kita
membedakan dua komponen proses
matematisasi yaitu horizontal
mathematization dan vertical
mathematization. Menurutnya bahwa
mula-mula kita dapat mengidentifikasi
bagian dari matematisasi  bertujuan
untuk mantransfer suatu masalah
kedalam masalah yang dinyatakan
secara matematika. Melalui
penskemaan dan  mengidentifikasi
matematika khusus ke dalam konteks

umum.

Jadi pendekatan model Realistic
Mathematics Education adalah suatu
pendekatan yang menggunakan masalah
realistic sebagai pangkal tolak
pembelajaran, dan melalui matematisasi
horizontal dan vertical siswa diharapkan

dapat menemukan dan merekontuksi

simki.unpkediri.ac.id
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konsep-konsep matematika atau
pengetahuan matematika formal. Maka
dari itu masalah ini dapat diuji dengan
alat-alat matematika, sehingga proses dan
perlengkapan matematika dari real world

problem ditransfer ke dalam matematika.

Selain didukung dengan model, guru
juga harus menggunakan media untuk
menunjang keberhasilan  pembelajaran.
Selain itu dengan menggunakan media
siswa lebih mudah memahami materi
pembelajaran yang akan diberikan. Salah
satu.  media yang tepat adalah
menggunakan media tiga dimensi. Media
tiga dimensi adalah tiruan tiga dimensional
dari beberapa obyek nyata yang terlalu
besar, terlalu jauh, terlalu kecil, terlalu
mahal, terlalu jarang atau terlalu ruwet
untuk dibawa kedalam kelas dan dipelajari
siswa dengan wujud aslinya. Sehingga
dengan menggunakan media ini siswa
lebih  bisa memahami materi yang

disampaikan oleh guru.

Oleh  karena itu peneliti tertarik

melakukan penelitian  yang

“Pengaruh Model RME (Realistic

berjudul

Matematic Education) Di Dukung
Dengan Media Tiga Dimensi Terhadap
Kemampuan Menentukan Jaring-jaring
Balok dan Kubus Siswa Kelas IV SD
Negeri Samar Kecamatan Pagerwojo
Kabupaten Tulungagung Tahun Ajaran
2015-2016”.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini mempunyai
langkah-langkah sebagai berikut:
a.Validasi instrumen penelitian.

b.Pengambilan data hasil belajar

pada kelas eksperimen dan kontrol.

c.Analisis data hasil belajar.

d.Menguji hipotesis.

I11. HASIL DAN KESIMPULAN

1. Hasil

“Terdapat perbedaan
pengaruh sebelum diberikan model
RME (Realistic

Enducation) didukung media tiga

Matematic

dimensi dan sesudah diberikan
model RME didukung dengan
media tiga dimensi terhadap
kemampuan menentukan jaring-
jaring balok dan kubus pada siswa
kelas IV SDN 1 dan 3 Samar
Kecamatan Pagerwojo Kabupaten
Tulungagung Tahun Ajaran 2015-
2016 dengan keunggulan sesudah
diberikanya model RME didukung

dengan media tiga dimensi”.

Berdasar tabel 4.12 tetang
rangkuman uji hipotesis
sebagaiman terlihat pada nomer 3
dapat diketahui bahwa nilai t-hitung
sebesar 6.487 (pada kolom E)

sedangkan pada taraf signifikansi

simki.unpkediri.ac.id
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5% (pada kolom F) sebesar 0,320
dan taraf apada signifikansi 1%
sebesar 0,413 (pada kolom G).
Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa t-hitung 6.487>t-
tanel 0,413 (1%).

Telah ditetapkan pada bab
[1l, dapat ditentukan bahwa t-
hitung>t-tavel pada taraf signifikansi
1% maka dapat ditemukan hasil
pengujian hipotesis bahwa
hipotesis nol (Ho) ditolak yang
berarti hipotesis kerja (Ha) yang
diajukan terbukti benar dan dapat

diterima.

Selanjutnya untuk menguiji
keunggulan  dilakukan  dengan
membandingkan mean  sebelum
diberikan model RME didukung
media tiga dimensi dengan mean
sesudah diberikan model RME
didukung dengan media tiga
dimensi. Berdasarkan table 4.10,
diketahui bahwa mean posttest
yang diperoleh sebelum diberikan
model RME didukung media tiga
dimensi adalah 58,00, Sedangkan
mean posttest sesudah diberikan
model RME didukung dengan
media tiga dimensi adalah 80,00.
Dengan demikian dapat diketahui
mean kelompok eksperimen 80,00
> mean kelompok control 58,00.
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Dari pengujian yang telah
dilakukan dan dengan
membandingkan  nilai  kedua
kelompok, dapat ditarik
kesimpulan =~ bahwa  “terdapat
perbedaan  pengaruh  sebelum
diberikan model RME didukung
media tiga dimensi dengan sesudah
diberikam model RME didukung
media tiga dimensi terhadap
kemampuan menentukan jaring-
jaring balok dan kubus pada siswa
kelas IV SDN 1 Samar dan SDN 3
Samar  kecamatan  Pagerwojo
Kabupaten Tulungagung tahun
ajaran  2015-2016  dngaengan
keunggulan  sesudah  diberikan
model RME didukung dengan

media tiga dimensi”.
2. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
tentang pengaruh  model RME
(Realistic  Matematic  Enducation)
didukung dengan media tiga dimensi
terhadap kemampuan  menentukan
jaring-jaring balok dan kubus pada
siswa kelas IV SDN Samar Kecamatan
Pagerwojo Kabupaten Tulungagung
tahun ajaran 2015 — 2016 yaitu :

1. Hasil belajar siswa kelas IV SDN 3
Samar  Kecamatan Pagerwojo

Kabupaten Tulungagung terhadap

simki.unpkediri.ac.id
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kemampuan menentukan jaring-
jaring balok dan kubus sebelum
menggunakan model RME
didukung dengan media tiga
dimensi sangat tidak memuaskan
karena siswa yang dibawah rata-
rata lebih banyak. Hal ini dapat
dilihat pada bab IV pada tabel 4.1

data distribusi frekuensi.

Peneliti menyatakan
bahwa sebelum diberikanya model
RME didukung dengan media
tiga dimensi, peneliti menerapkan
kepada siswa hanya dengan
menggunakan ceramah saja. Guru
hanya menyampaikan informasi
secara lisan. Pembelajaran dengan
ceramah atau secara lisan tanpa
didukung media terkesan
monoton. Ceramah menyebabkan
belajar siswa menjadi “Belajar
Menghafal” yang  tidak
mengakibatkan timbulnya
pengertian sehingga hasil belajar
yang di capai pun Kkurang

maksimal.

Teori  tersebut  dapat
dibuktikan dengan hasil analisis
pada BAB 1V, dimana diperoleh
sig.(2-tailed) pada kelas kontrol
sebesar  0,000<0,05 pada taraf
signifikan 5%. Sehingga dapat
disimpulkan  bahwa  sebelum
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diberikanya model RME didukung
dengan media tiga dimensi
berpengaruh terhadap
kemampuan menentukan jaring-
jaring balok dan kubus pada kelas
IV SDN 3 Samar Kecamatan
Pagerwojo Kabupaten

Tulungagung.

. Hasil belajar siswa kelas 1V SDN

1 Samar Kecamatan Pagerwojo
Kabupaten Tulungagung terhadap
kemampuan menentukan jaring-
jaring balok dan kubus setelah
menggunakan model RME
(Realistic Matematic Enducation)
didukung media tiga dimensi
sangat memuaska karena siswa
yang mendapat nilai diatas rata-
rata sangat banyak dibandingkan
dibawah rata-rata. Hal ini dapat
dilihat pada (bab 1V) pada tabel
4.2 data didtribusi frekuensi.

Pada  bab Il yang
menyatakan bahwa model RME
(Realistic Matematic Enducation)
adalah suatu pendekatan yang
menggunakan masalah realistic
sebagai pangkal tolak
pembelajaran, dan melalui
matematisasi  horizontal-vertikal
siswa diharapkan dapat
menemukan dan merekontruksi

konsep-konsep matematika atau

simki.unpkediri.ac.id
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matematika formal sehingga siswa
dapat mengembangkan logikanya
sendiri  dan  hal ini akan
berimplikasi pada peningkatan
hasil belajar yang dicapai. Guru
secara  langsung  menjelaskan
materi dengan membawa sebuah
benda yang akan diamati didalam
kelas, siswa berperan langsung
untuk mengamati dan menemukan
permasalah yang diberikan guru,
serta siswa dapat memecahkan

masalah yang diberikan guru.

Teori tersebut dapat
dibuktikan dengan hasil analisi
pada bab IV, dimana diperoleh
sig.(2-tailed) pada  kelas
eksperimen sebesar 0,000<0,05
pada taraf signifikansi  5%.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
model RME (Realistic Matematic
Enducation) didukung media tiga
dimensi  berpengaruh  terhadap
kemampuan menentukan jaring-
jaring balok dan kubus pada siswa
kelas IV SDN 1 Samar Kecamatan
Pagerwojo Kabupaten
Tulungagung Tahun Ajaran 2015-
2016.

Berdasarkan hasil analisi data dapat
disimpulkan  bahwa terdapat
pengaruh  sesudah  diberikanya
model RME (Realistic Matematic
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Enducation) didukung media tiga
dimensi dan sebelum diberikan
model RME  didukung media
terahadap kemampuan menentukan
jaring-jaring balok dan kubus pada
siswa kelas IV SDN 1 dan 3 Samar
Kecamatan Pagerwojo Kabupten
Tulungagung Tahun Ajaran 2015-
2016 dengan keunggulan sesudah
diberikan model RME didukung

media tiga dimensi.

Pembelajaran  tidak bisa
terlepas dari ceramah  atau
informasi secara lisan saja, namun
demikian sesuai dengan
perkembangan ranah pendidikan
dewasa ini, metode pembelajaran
dituntun lebih bervariasi, sehingga
guru tidak hanya ceramah atau
memberikan informasi secara lisan
saja, guru harus menggunakan
media atau model pembelajaran
lain yang lebih bervariasi. Guru
seharusnya memilih model yang
diyakini untuk proses belajar
mengajar dan tidak hanya ceramah
atau memberikan informasi secara
lisan saja. Dalam proses
pembaelajaran matematika guru
sebaiknya menggunakan  model
RME (Realistic Matematic
Enducation)  didukung dengan

media tiga dimensi. Model dan

simki.unpkediri.ac.id
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metoede ini di anggap memiliki
pengaruh yang kuat terhadap
pembelajaran matematika. Model
RME (Realistic Matematic
Enducation) yang dinilai lebih
unggul  dibandingkan  ceramah
karena model RME adalah
merupakan suatu pendekatan yang
berasusmsi perlu adanya pengaitan
antara matematika dengan realitas
yang ada dan dapat dijumpai di
dalam kehidupan sehari-hari, maka
dari itu siswa lebih aktif dalam
proses pembelajaran dan
menemukan ide-ide yang kreatif
serta  siswa lebih mudah
memahami, serta didukung dengan
media tiga dimensi yang mana
telah di terapkan pada bab Il yaitu
sekelompok media tanpa proyeksi
yang penyajianya secara visua tiga
dimensi. Media ini dapat berwujud
sebagai tiruan yang mewakili
aslinya dan media ini bias dibawa
langsung kedalam kelas sebagai
media sehingga bias membantu
siswa dalam proses pembelajaran
dan membangkitkan motivasi serta

semangat siswa dalam belajar.

Teori tersebut dapat
dibuktikan dengan hasil analisis uji
t-test untuk hipotesis 3 (BAB 1V),

dimana diperoleh sig t-hitung < t-tavel
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yaitu 0,000<0,05 sehingga Ho
ditolak yang artinya artinya ada
perbedaan  pengaruh  sesudah
diberikan model RME (Realistic
Matematic Enducation) didukung
dengan media tiga dimensi dan
sebelum diberikan model RME
didukung dengan media tiga
dimensi terahadap kemampuan
menentukan jaring-jaring balok dan
kubus siswa kelas IV SDN 1 dan 3
Samar  Kecamatan  Pagerwojo
Kabupaten Tulungagung Tahun
Ajaran 2015-2016.
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